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ABSTRAK 

WIDYA MIRANTHI. Aksesibilitas Wisata Bagi Penyandang Disabilitas di Kota 

Pangkalpinang. Dibimbing oleh Sujadmi dan Rendy. 

 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana pengembangan dan pembangunan 

aksesibilitas wisata sensitif disabilitas yang dilakukan oleh pemerintah maupun 

pengelola wisata di Kota Pangkalpinang. Penyediaan aksesibilitas ini merujuk pada 

UURI No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas dan Perda Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung No. 10 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Kemudian, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang didapat di lapangan kemudian dianalisis 

menggunakan teori subaltern dari Gayatri Chakravorty Spivak. Analisis ini menjelaskan 

beberapa alasan mengenai penyandang disabilitas sebagai kelompok subaltern. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan dan pembangunan 

aksesibilitas wisata yang dilakukan belum sensitif terhadap penyandang disabilitas. Hal 

ini ditandai dengan penyediaan aksesibilitas wisata yang hanya mencapai 31% dari total 

aksesibilitas sesuai perda yang berlaku. Minimnya aksesibilitas yang tersedia ini juga 

belum dapat digunakan oleh penyandang disabilitas, khususnya penyandang disabilitas 

tunadaksa. Tidak adanya informasi terkait penyediaan aksesibilitas wisata dan 

penyediaan aksesibilitas wisata yang dirasa belum diperlukan, menjadi alasan mendasar 

mengapa penyandang disabilitas tunadaksa tidak pernah menggunakan aksesibilitas 

tersebut. Kendati demikian, penyandang disabilitas tunadaksa masih bisa mengakses 

objek wisata dengan adanya bantuan dari orang tua, guru, dan teman sebaya. Secara 

tidak sadar, keterwakilan seperti inilah yang kemudian menjadikan penyandang 

disabilitas sebagai bagian dari kelompok subaltern. Lebih lanjut, persoalan hegemoni 

dan politik etis terlihat manakala penyediaan aksesibilitas yang telah dilakukan, mampu 

memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pemerintah maupun pengelola 

wisata peduli terhadap kebutuhan penyandang disabilitas, meskipun pada kenyataannya 

aksesibilitas wisata yang telah disediakan belum mampu berfungsi sebagaimana 

mestinya. 

 

Kata kunci: Aksesibilitas wisata, sensitif disabilitas, dan subaltern. 

 

 

 

 

 



ix 

 

ABSTRACT 

WIDYA MIRANTHI. Travel Accessibility for Persons with Disabilities in the City of 

Pangkalpinang. Supervised by Sujadmi and Rendy. 

 

This thesis discusses how the accessible development of disability sensitive tourism 

carries out by the government and tourism managers in the City of Pangkalpinang. 

Provision of this accessibility refers to UURI No. 8 of 2016 concerning Disabled Persons 

and Regional Regulations of the Bangka Belitung Islands Province No. 10 of 2010 

concerning the Organization of the Protection and Social Welfare Services of Persons 

with Disabilities. 

This type of research used in this thesis is a type of qualitative descriptive 

research. Then, the data collection techniques used include observation, interviews, and 

documentation. Data obtained in the field are the analyzed using subaltern theory from 

Gayatri Chakravorty Spivak. This analysis explains several reasons regarding persons 

with disabilities as subaltern groups. 

The result showed that the development and construction of tourism accessibility 

that was carried out was not yet sensitive to people with disabilities. This is indicated by 

the provision of tourism accessibility which only reaches 31% of the total accessibility 

according to the prevailing regulations. The lack of avaible accessibility also cannot be 

used by PwDs, especially persons with disabilities. The lack of information related to the 

provision of tourism accessibility and the provision of tourism accessibility that was felt 

to be unnecessary, became a fundamental reason why PwDs have never used such 

accessibility. Nevertheless, PwDs can still access attractions with the assistance of 

parents, teachers, and peers. Unconsciously, this kind of representation then makes PwDs 

a part of subaltern groups. Furthermore, the issue of hegemony and ethical politics is 

seen when the provision of accessibility has been made, able to provide understanding to 

the public that the government and tourism managers care about the needs of PwDs, 

despite the fact that the tourism accessibility has not been able to function properly. 

 

Keyworlds: Travel accessibility, disability sensitive, and subaltern. 
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